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ABSTRAK 

 

Kamila Hayati Alkhifny. NIM: 1808201013, “ANALISIS MAQĀSID ASY-

SYARĪ'AH TERHADAP BATAS USIA NIKAH DALAM UNDANG-

UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 TENTANG PERKAWINAN", 2022. 

Angka perceraian di Indonesia terus meningkat. Salah satu penyebabnya 

ialah kurangnya kesiapan yang dimiliki suami dan/atau istri untuk menikah. 

Pernikahan yang dilakukan di usia yang sangat dini mengakibatkan kurangnya 

kesiapan calon pengantin untuk menikah. Oleh karenanya, menikah sangat 

dianjurkan untuk dilakukan di usia yang matang dan sudah siap. Berdasarkan 

dengan hal tersebut, ketentuan batas usia nikah yang awalnya ialah 19 tahun 

bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan diubah menjadi 19 tahun bagi laki-

laki dan perempuan. Pembaharuan tersebut ada dalam Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019. Namun, setelah berlakunya undang-undang tersebut, pernikahan 

dini masih banyak terjadi di Indonesia sehingga angka perceraian masih cukup 

tinggi. Kemudian timbul pertanyaan bahwa apakah aturan diubahnya batas usia 

nikah tersebut bisa mengubah kualitas perkawinan di Indonesia semakin membaik 

ataukah hanya menjadi peraturan yang tidak berarti. Tapi tentu saja suatu 

peraturan dibuat untuk memperbaiki keadaan yang ada dan memberi manfaat 

bagi masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tujuan dibuatnya Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 dengan cara dikaji dengan nilai maqāsid asy-

syarī'ah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan berasal dari kajian kepustakaan yang dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pembaharuan batas usia nikah dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 selaras dengan nilai-nilai dalam 

maqāsid asy-syarī'ah yakni hifẓ ad-dῑn, hifẓ an-nafs, hifẓ al-aql, hifẓ an-nasl, dan 

hifẓ al-māl. Dengan pernikahan yang dilakukan di usia yang lebih matang akan 

meningkatkan kualitas beragama di keluarga melindungi kesehatan fisik dan 

psikis anggota keluarga, menguatkan pondasi keluarga dalam menghadapi 

persoalan rumah tangga, membentuk keturunan yang berkualitas, dan terjaganya 

keuangan keluarga. 

 

Kata Kunci : Batas Usia Nikah, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, 

Maqāsid asy-Syarī'ah 
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ABSTRACT 

 

Kamila Hayati Alkhifny.  NIM: 1808201013, “MAQĀSID ASY-SHARῑ'AH 

ANALYSIS OF MARRIAGE AGE LIMIT IN LAW NUMBER 16 YEAR 

2019 CONCERNING MARRIAGE”, 2022. 

The divorce rate in Indonesia continues to increase.  One of the reasons is 

the lack of readiness of the husband and/or wife for marriage.  Marriages that are 

carried out at a very early age result in a lack of readiness of the bride and groom 

to get married.  Therefore, marriage is highly recommended to be done at a 

mature and ready age.  Based on this, the stipulation of the marriage age limit 

which was originally 19 years for men and 16 years for women was changed to 19 

years for men and women.  The update is contained in Law Number 16 of 2019. 

However, after the enactment of the law, early marriages are still common in 

Indonesia, so the divorce rate is still quite high.  Then the question arises that 

whether the regulation of changing the age limit for marriage can change the 

value of marriage in Indonesia for the better or is it just a meaningless regulation.  

But of course a regulation is made to improve the existing situation and benefit 

the community.  

This study aims to find out what the purpose of Law No. 16 of 2019 is by 

examining it with the value of maqāsid ash-syarī'ah.  This study uses qualitative 

research methods, the data collected comes from a literature review which was 

analyzed by descriptive analysis method. 

The results of this study are that the renewal of the marriage age limit in 

Law Number 16 of 2019 is in line with the values in maqāsid ash-syarī'ah namely 

hifẓ ad-dῑn, hifẓ an-nafs, hifẓ al-aql, hifẓ an-nasl, and hifẓ al-māl.  Marriage at a 

more mature age will improve the quality of religion in the family, protect the 

physical and psychological health of family members, strengthen the family 

foundation in dealing with household problems, form quality offspring, and 

maintain family finances. 

 Keywords: Marriage Age Limit, Law Number 16 Year 2019, Maqāsid asy-

Syarī'ah 
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 الملخص

للزواج حد السن  الشريعة مقاصد، "تحليل  ٨١٠١٠٠٨٠٨١كميلة حياتي الخفني. الرقم الطالب  :  

 .٠.٠٠بشأن الزواج" ،  ٠.٨٢سنة  ٨١في القانون رقم 

معدؿ الطلاؽ في إندونيسيا آخذ في الازدياد.  ومن الأسباب عدـ استعداد الزوج و / أو الزوجة  
سن مبكرة إلى عدـ استعداد العروس والعريس للزواج.  لذلك ، يوصى بشدة للزواج.  تؤدي الزيجات التي تتم في 

أف يتم الزواج في سن النضج والجاىزية.  وبناءً على ذلك ، تم تغيير شرط الحد الأدنى لسن الزواج الذي كاف في 
في القانوف رقم عامًا للرجاؿ والنساء.  تم تضمين التحديث  ١ٔعامًا للنساء إلى  ١ٔعامًا للرجاؿ و  ١ٔالأصل 

. ومع ذلك ، بعد سن القانوف ، لا يزاؿ الزواج الدبكر شائعًا في إندونيسيا ، وبالتالي فإف معدؿ ١ٕٔٓلعاـ  ١ٔ
الطلاؽ لا يزاؿ مرتفعًا للغاية.  ثم يطرح السؤاؿ التالي: ما إذا كاف تنظيم تغيير الحد الأدنى لسن الزواج يمكن أف 

للأفضل أـ أنو لررد لائحة لا معنى لذا.  لكن بالطبع تم وضع لائحة لتحسين  يغير قيمة الزواج في إندونيسيا
 .الوضع الحالي وإفادة المجتمع

من خلاؿ فحصو بقيمة  ١ٔ.ٕلسنة  ١ٔتهدؼ ىذه الدراسة إلى معرفة الغرض من إصدار القانوف رقم 
المجمعة من مراجعة الأدبيات التي .  تستخدـ ىذه الدراسة طرؽ البحث النوعي ، وتأتي البيانات الشريعةمقاصد 

 .تم تحليلها بطريقة التحليل الوصفي

يتماشى  ١ٔ.ٕلسنة  ١ٔوخلصت ىذه الدراسة إلى أف تجديد الحد الأدنى لسن الزواج في القانوف رقم 
حفظ  حفظ النصل ، حفظ العقل ، ، سالنف حفظ وىي حفظ الدين ، الشريعةمع القيم الدوجودة في مقاصد 

دي الزواج في سن أكثر نضجًا إلى تحسين جودة الدين في الأسرة ، وحماية الصحة الجسدية والنفسية الداؿ.  يؤ 
وتكوين ذرية جيدة ، والحفاظ على الدوارد   لأفراد الأسرة ، وتقوية أسس الأسرة في التعامل مع مشاكل الأسرة ،

 .الدالية للأسرة

     

 الشريعة، مقاصد  ١ٔ.ٕلسنة  ١ٔقم : حد سن الزواج ، قانوف ر الكلمات المفتاحية 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

B. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ
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 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

Tabel 0.1 

C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

Tabel 0.2 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Tabel 0.3 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Tabel 0.4 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 

E. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿِ لأَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

 al-birr  البِر  -

 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -
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H. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله لَرْراَىَا وَ مُرْسَاىَا -

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ  -


